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ABSTRAK
Penelitianinibertujuanuntukmengkajiprosessosialterbentuknya
harmonisasiantara etnis Tionghoa dan etnis Melayu diKota
Sungailiat, Bangka. Harmonisasi antar etnis di wilayah ini
merupakanfenomenasosialyangunik,mengingatlatarbelakang
historis,kultural,dan keagamaan yang berbeda antara kedua
kelompok.Pendekatanyangdigunakandalam penelitianiniadalah
pendekatan kualitatif dengan metode historis.Secara teoritik,
penelitian inimenggunakan teoristrukturalfungsionalAGIL dari
TalcottParsons untuk menganalisis dimensifungsisosialyang
menopang keberlanjutan harmonisasitersebut.Data diperoleh
melaluistudipustaka,dokumentasi,observasi,dan wawancara
mendalam dengantokohmasyarakat,aparatpemerintah,danwarga
dari kedua etnis. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
harmonisasiterbentuk melaluiproses panjang yang melibatkan
faktor historis sepertikolonialisme,pertambangan timah,dan
migrasietnis,sertadiperkuatolehinteraksisosialdalam kehidupan
sehari-harisepertikegiatanekonomibersama,perayaanbudaya,dan

pendidikanmultietnis.MelaluianalisisAGIL,teridentifikasibahwaadaptasi(A),pencapaiantujuan
(G),integrasi(I),danpelestariannilaibudaya(L)berjalansecarafungsionaldalam menjagakohesi
sosialantarkelompok etnis.Harmonisasietnis diKota Sungailiatdapatdipahamisebagai
konstruksisosialyang historis dan dinamis.Penelitian inidiharapkan dapatmemberikan
kontribusiteoretisdanpraktisdalam memahamisertamenjagakeberagamandankohesisosialdi
masyarakatmultikultural.

KataKunci:Etnis;Harmonisasi;StrukturalFungsionalisme

ABSTRACT
ThisresearchaimstoexaminethesocialprocessofformingharmonybetweentheChineseand
MalayethnicgroupsinSungailiatCity,Bangka.Interethnicharmonyinthisareaisauniquesocial
phenomenon,giventhedifferenthistorical,cultural,andreligiousbackgroundsofthetwogroups.
Theapproachusedinthisstudyisaqualitativeapproachwithahistoricalmethod.Theoretically,
this research employs TalcottParsons’structural-functionalAGIL theory to analyze the
dimensionsofsocialfunctionsthatsustainthecontinuityofsuchharmony.Datawereobtained
throughliteraturestudy,documentation,observation,andin-depthinterviewswithcommunity
leaders,governmentofficials,andresidentsfrom bothethnicgroups.Thefindingsindicatethat
harmonyisformedthroughalongprocessinvolvinghistoricalfactorssuchascolonialism,tin
mining,andethnicmigration,aswellasbeingstrengthenedbysocialinteractionsindailylife,such
as jointeconomic activities,culturalcelebrations,and multiethnic education.Through AGIL
analysis,itwas identified thatadaptation (A),goalattainment(G),integration (I),and the
preservationofculturalvalues(L)functionallyoperateinmaintainingsocialcohesionbetween
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ethnicgroups.EthnicharmonyinSungailiatCitycanbeunderstoodasahistoricalanddynamic
socialconstruct.Thisstudyisexpectedtoprovideboththeoreticalandpracticalcontributionsto
understandingandpreservingdiversityandsocialcohesioninmulticulturalsocieties.

Keywords:Ethnicity;Harmony;StructuralFunctionalism

1.PENDAHULUAN

Harmonisasimerupakankondisidimanaperbedaanantarindividutereduksimelaluisikap
tenggangrasa,toleransi,sertapenerimaandanpenghargaanterhadapkeberagamansebagai
kekayaansosialtanpamenghilangkanidentitasmasing-masing.Dalam masyarakatmultietnis,
harmonisasimenjadifondasipentinguntukmembangunkerukunandanmenciptakanrasasaling
menghargai.

ProvinsiKepulauanBangkaBelitung,khususnyaPulauBangka,menjadisalahsatucontoh
nyataharmonisasiantaretnis,terutamaantaraetnisTionghoadan Melayu.Keduaetnisini
memilikisejarahpanjanginteraksiyangberawaldarikebijakanKesultananPalembangpada1770
M,ketikapekerjaTionghoadidatangkanuntukpertambangantimah,sementaramigrasiMelayu
dariKepulauanRiaudiarahkanuntukmengelolatambang.Interaksikeduanyaberkembangmelalui
percampuranbudaya,pernikahanantaretnis,danakulturasiyangtercermindalam tradisi,kuliner,
dansemboyanHakka“ThongNginFanNginJitJong”yangbermaknakesetaraandanpersatuan.

KotaSungailiatdiKabupatenBangkamerupakanpusatinteraksiharmonisTionghoa–Melayu
dengansejarahpanjangperdagangandanpertambangan.TradisilintasetnissepertiSembahyang
Rebut(ChitNgiatPan)danNganggung HUT Kotamenjadisimbolkebersamaan.Kehidupan
multietnisjugaterlihatdiinstitusipendidikanyangmempertemukangenerasimudadarikedua
etnis,memperkuatinteraksisosialsejakusiadini.

Secara ekonomi,Tionghoa diSungailiatmendominasisektorperdagangan,sementara
Melayuberperansebagaipekerja,pelanggan,danmitrabisnis,membentukhubungansaling
ketergantungan.BerbedadenganBelinyuyangcenderungmempertahankanbudayaHakkasecara
internal,masyarakatTionghoadiSungailiatlebihberasimilasidanaktifdalam kegiatanlintas
budaya.Dalam politik,partisipasitokohTionghoaditingkatlokalhingganasionalmenunjukkan
keterbukaansosial,denganpemilihanperangkatdesadanRTyangdidasarkanpadakepercayaan
masyarakat,bukanlatarbelakangetnis.

Meskihubunganharmonistelahterjalinselamaratusantahun,ancamandiskriminasidan
stereotipmasihmenjaditantanganyangperludiantisipasi.Olehkarenaitu,penelitianinibertujuan
untukmenganalisisprosessosialterbentuknyaharmonisasiantaraetnisTionghoadanMelayudi
KotaSungailiatsertamengkajistrategipihakterkaitdalam mempertahankannya.Hasilpenelitian
diharapkandapatmemberikankontribusipadapengelolaankeberagaman,baikditingkatlokal
maupunnasional,sebagaimodelharmonimultietnisyangberhasildiIndonesia.

2.METODE

Penelitianinimenggunakanmetodekualitatifdenganpendekatanhistoris.Metodekualitatif
dipilih karenamampu memahamisuatu peristiwa,perilaku,tindakan,maupun prosesdalam
kehidupansecaramendalam,terutamayangberkaitandenganpersoalansosialdankemanusiaan.
SejalandenganpandanganAbdussamad (2021),penelitiankualitatifmemberikanruang bagi
penelitiuntukmengeksplorasimaknayangdiperolehdaripengalamanindividumaupunkelompok.
Proses penelitian kualitatif sebagaimana dijelaskan Creswell(2015) melibatkan kegiatan
pengumpulandatamelaluiwawancarayangmengarahpadapertanyaanspesifik,diikutidengan
analisismendalam terhadapdatatersebut.
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Pendekatanhistorisdigunakankarenapenelitianiniberupayamenelusuridanmemahami
peristiwamasalaluyangmembentukfenomenasosialdimasakini.Ilmusejarahtidakhanya
membahas“apa”yangterjadi,melainkanjuga“mengapa”dan“bagaimana”peristiwatersebut
terjadisertamemberidampakhinggasekarang.Pendekataninimemungkinkanpenelitimenggali
pengalamandanmaknayangdibangunindividumaupunkelompokdalam interaksisosial,seperti
harmonisasiantar-etnis.MenurutCreswelldanPoth(2018)dalam Sugiyono (2013),metode
kualitatif historis menekankan pada pemeriksaan fakta secara cermat dengan
mempertimbangkankontekssejarah,sertamemanfaatkanberbagaisumbersepertidokumen,
arsip,suratkabarlama,catatanharian,wawancarahistoris,danliteraturterkait.Pemilihanmetode
inididasarkanpadatujuanpenelitian,yaknimemahamipengalamansubjektifmasyarakatdalam
kontekshubunganetnisTionghoadanMelayu,sertamenelusuriprosessejarahyangmembentuk
harmonisasikeduanyadiKotaSungailiat.

PenelitiandilaksanakandiKotaSungailiat,KabupatenBangka,ProvinsiKepulauanBangka
Belitung.Kotainidikenaldengansemboyan“SungailiatBerteman”yangmencerminkankarakter
masyarakatnyayangbersih,tertib,danaman.Meskipundihuniolehberagam etnis,termasuk
TionghoadanMelayu,Sungailiattetapmenjagakeharmonisanantarwarga.Kehidupansosialdi
kotainimemperlihatkanprosesakulturasibudayayangunik,terlihatdalam seni,kuliner,hingga
ritualkeagamaan.Pemilihanlokasiinidilandasisejarahpanjangkeberadaankeduaetnisyang
telahhidupberdampinganselamaberabad-abad,dengankondisisosial,ekonomi,danbudaya
yangrelatifseimbang.

Sumberdatapenelitianterdiridaridataprimerdansekunder.Dataprimerdiperolehlangsung
dariinformanmelaluiwawancaramendalam,sedangkandatasekunderberasaldaridokumen,
buku,artikel,jurnal,arsip,dankajianpustakayangrelevan.Penentuaninformandilakukansecara
purposivesampling,yaitupemilihannarasumberberdasarkankriteriayangsesuaidengantujuan
penelitian.InformanyangdipilihmencakuptokohadatMelayudanTionghoa,tokohmasyarakat,
penggiat senidan budaya,pejabat pemerintah daerah,serta pihak-pihak yang memiliki
pengetahuanmendalam mengenaisejarahharmonisasikeduaetnisdiSungailiat.

Pengumpulan data dilakukan melaluiwawancara tidak terstruktur,observasilangsung,
dokumentasi,danstudipustaka.Wawancaratidakterstrukturmemungkinkanpenelitimenggali
informasisecarafleksibelsesuaialurpercakapandenganinforman.Observasidilakukanuntuk
mengamatilangsung realitas sosialdan pola interaksiantar-etnis dilokasipenelitian.
Dokumentasimencakupfoto,arsip,dancatatanyangmendukungtemuanlapangan.Studipustaka
dilakukanuntukmenelusuriliteraturyangberkaitandengansejarahdaninteraksisosialkedua
etnis.

AnalisisdatadilakukanmengikutimodelMilesdanHubermandalam Sugiyono(2013),yang
meliputireduksidata,penyajiandata,danpenarikankesimpulan.Prosesreduksidatadilakukan
sejakawalpengumpulandatauntukmenyaringinformasiyangrelevan.Penyajiandatadilakukan
dalam bentuknarasi,tabel,ataubagansehinggamemudahkanpenelitimemahamipolahubungan
yangmuncul.Kesimpulanditarikberdasarkanbuktikuatdandivalidasimelaluipengecekanulang
terhadap datayang telahdireduksidandisajikan.Analisisinibertujuanuntukmenghasilkan
pemahamanmendalam tentangfaktor-faktorhistorisdansosialyangmenopangharmonisasi
etnisTionghoadanMelayudiKotaSungailiat.

3.HASILDANPEMBAHASAN

PenelitianinimengkajiprosessosialterbentuknyaharmonisasiantaraetnisTionghoadan
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MelayudiKotaSungailiatmelaluipendekatankualitatif-historis.Harmonisasiiniterbentukdari
interaksipanjangsejakmasakedatanganpekerjaTionghoapadaerapertambangantimahhingga
kehidupanmultietnismodern.
ProsesSosialTerbentuknyaHarmonisasi

Hubungan harmonis kedua etnis berakar pada sejarah panjang interaksidisektor
pertambangantimahsejakabadke-17.PekerjaTionghoadidatangkankarenakeahlianteknis,lalu
berbaurdengan masyarakatMelayu melaluikerja sama ekonomi,adaptasibahasa,dan
perkawinancampuran.Kolaborasiinimembentukikatansosial,termasukrasasenasibdibawah
penindasan kolonialBelanda,yang memperkuatsolidaritas.Tradisiinklusifsepertisaling
berkunjungsaatImlekdanIdulfitri,sertakerjasamadalam kegiatanadatdanpasar,menjadi
media integrasisosial.DariperspektifAGIL TalcottParsons,fase inimencerminkan fungsi
AdaptationdanIntegration,dimanakeduaetnismenyesuaikandiriterhadapperubahanekonomi-
sosialdanmembangunnormabersamauntukmenjagakohesi.
AspekSosiologisPenentuHarmonisasi

HarmonisasidiSungailiatterbentuk melaluiinteraksirutin diruang kerja,permukiman,
pendidikan,dankegiatankeagamaan.Normasalingmenghargai,toleransi,sertanilaigotong
royongdiwariskanlintasgenerasi.Prosesakulturasidanasimilasiterlihatpadabahasa,kuliner,
dantradisibersama.FungsiIntegrationParsonstercapaiketikaperbedaanetnisjustrumenjadi
bagiandariidentitaslokal“OrangBangka”yanginklusif.
UpayaMempertahankanHarmonisasi

Harmonisasidipertahankan melaluiacara budaya inklusif(perayaan Imlek,halalbihalal,
festivalbudaya,teater“ThongNginFanNginJitJong”)yangmelibatkanpartisipasilintasetnis
dan mempromosikan nilaitoleransi.Pemerintah daerah mendukung melaluikebijakan dan
program lintasbudaya,sementaratokohagamadanmasyarakatberperanmenjagadialog.Fungsi
LatencyParsonsterlihatdaripelestariannilai-nilaiharmonidanpewarisannormasosialkepada
generasimudamelaluikegiatanseni,pendidikan,danruangpublikbersama.

4.SIMPULANDANSARAN

Simpulan

HarmonisasiantaraetnisTionghoadanMelayudiKotaSungailiatterbentukmelaluiproses
sejarahpanjang,adaptasiekonomidansosial,sertaintegrasibudayayangberkesinambungan.
DengankerangkaAGILTalcottParsons,fungsiAdaptationterlihatdaripenyesuaiankeduaetnis
sejak era pertambangan timah;GoalAttainmentdarikesepahaman membangun kehidupan
harmonis;Integrationdariakulturasibahasa,kuliner,dantradisi;sertaLatencydaripelestarian
nilaimelaluiacarabudaya,dukunganpemerintah,organisasikeagamaan,danperangenerasi
muda.Harmonisasiinibukanfenomenakebetulan,melainkanhasilinteraksisosialyangkompleks
dankomitmenkolektifyangterstruktur
Saran
1.Perluadanyakerjasamayangefektifantarapemerintahdesa,masyarakat,danpihakswasta

untukmeningkatkanpencapaiandankeberhasilanprogram desadevisa.Penelitianselanjutnya
dapatmencakupwilayahlaindiBangkaataudaerahmultietnisserupauntukmembandingkan
dinamikaharmonisasi.

2.Masyarakatperlu meningkatkan partisipasidalam kegiatan lintas etnis dan mendorong
generasimudasebagaiagentoleransi.

3.Pemerintah daerah disarankan memperkuat program budaya dan pendidikan inklusif,
mendukungkaryasenikolaboratif,sertamengembangkanedukasianti-hoaks.

4.Organisasikeagamaandanlembagaadatdapatmenginisiasiprogram bersamalintasetnisdan
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mengintegrasikannilaitoleransidalam kegiatanrutin.
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